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Abstract. This study aims to des(‘riarhe level of questions on math story problems in the 2013 curriculum book by
calculating the percentage of each level of Unistructural, Multistructural, Relational, and Expanded Abstract. This
study uses a qualitative approach with a check list method. The SOLO taxonomy is an evaluation tool to determine
the quality of the response to a problem. The results of this study contained 230 questions overall and 32 questions
SOLO Taxonomy. Unistructural question level percentage 6.24% SOLO Taxonomy questions. The percentage at the
level of Multistrucmural questions is 3.24%, while ar the level of relational questions is 90.62 %, and the percentage ar
Expanded Abstract is 0%. From the results of the data obtained, it appears that at the level of the Relational question
has the highest percentage with a result of 90.62%. This shows that the 2013 curriculum fifth grade mathematics book
is in accordance with the theory of SOLO Taxonomy.

Keywords - questions, SOLO Taxonomy, 2013 Curriculum Mathematics Book

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan level pertanyaan pada soal cerita matematika dalam buku
kurikulum 2013 dengan menghitung persentase setiap level Unistruktural, Multistruktural, Relasional, dan Expanded
Abstrak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode check list. Taksonomi SOLO merupakan
alat evaluasi untuk mengetahui kualitas respon terhadap suatu masalah. Hasil dari penelitian ini terdapat 230
pertanyaan keseluruhan dan 32 pertanyaan Taksonomi SOLO. Persentase level pertanyaan Unistruktural 6,24 %
pertanyaan Taksonomi SOLO. Persentase pada level pertanyaan Multistruktural sebesar 3,24%, sedangkan pada
level pertanyaan relasional 90,62%, dan persentase pada Expanded Abstrak sebesar 0%. Dari hasil data yang
diperoleh, Nampak bahwa pada level pertanyaan Relasional memiliki persentase tertinggi dengan hasil 90,62%. Hal
ini menujukkan bahwa pada buku matematika kelas V kurikulum 2013 sudah sesuai dengan teori Taksonomi SOLO.

Kata Kunci — pertanyaan, Taksonomi SOLO, Buku Matematika Kurikulum 2013

I. PENDAHULUAN

Soal merupakan su ilellill yang digunakan guru sebagai tolak ukur untuk mengetahui sebarapa paham siswa
terhadap materi yang terima. Soal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah soal cerita. Soal cerita cukup ditakuti
oleh sebagian besar siswa. Banyaknya ketakutan yang dialami siswa dikarenakan banyak topik pelajaran matematika
soal cerita dianggap membutuhkan daya pemahaman yang kuat. Selain daya berpahaman yang kuat diperlukannya
data atau informasi yang banyak. Data atau inian:lsi yang dibutuh dapat berupa informasi yang tersurat ataupun yang
tersirat pada soal. Melalui informasi yang ada, nantinya akan diperoleh suatu penyelesaian yang memuaskan. Semakin
banyak informasi atau data yang diperlukan, maka akan semakin baik respon dari siswa [1].

Dalam hal ini, untuk mengetahui tingkat level pertanyaan soal cerita perlu adanya data atau informasi.
Melalui data atau informasi tersebut, akan memperoleh penyelesaian akhir yang memuaskan. Sebelum memperoleh
penyelesaian akhir dengan adanya buku siswa tersebut diharapkan siswa dapat mengembangkan kemampuan
berpikirnya supaya dapat menyelesaikan masalah tersebut secara mandiri [2]. Dengan demikian, guru perlu meneliti
dan menganalisis buku tersebut sebelum digunakan pembelajaran. Adapun buku siswa yang digunakan yakni
terdapat dalam buku siswa matematika kelas 5 kurikulum 2013 penerbit CV Usaha Makmur. Dengan adanya
kesalahan yang dilakukan siswa bisa menimbulkan nilai mata pelajaran matematika menurun. Siswa diminta supaya
berfikir, bekerja keras dan juga harus merencanakan apa saja yang menjadi langkah-langkah untuk memecahkan
masalah n.'zlru tersetruktur [3].

Taksonomi SOLO (The Structure of the Observed Learning Outcome) mengelompokkan kualitas hasil
belajar siswa serta merupakan alat yang mudah dan sederhana untuk menentukan tingkat kerumitan suatu soal atau
pertanyaan|[4]. Adanya kerumitan suatu soal atau pertanyaan matematika, maka dapat diketahui sejauh mana bahan
pelajaran sudah diterima oleh siswa. Demikian klasifikasi taksonomi SOLO terhadap soal-soal cerita matematika kelas
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V SD yang diberikan dapat mengetahui sejauh mana soal tersebut mengukur hasil belajar siswa SD pada mata
pelajaran matematika. Oleh karena itu, dilakukan suatu penelitian tentang “Analisis Level Pertanyaan Soal Cerita
Berdasarkan Talkson()mrﬂ"]e Sturcture of the Observed Learning Outcome dalam buku matematika kurikulum 2013
Sekolah Dasar”. Guna untuk mengetahui persentase level pertanyaan pada soal cerita dalam buku matematika
kurikulum 2013 SD setiap pokok bahasan berdasarkan Taksonomi SOLO.

II. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni penelitian deskriptif kualitatif sebagai perencana,
pengumpulan data, a] penganalisis hingga pencetus penelitian, adapun penganalisis data dengan analisis konten
(content analysis). Deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui status dan mendeskripsikan
fenomena serta memberikan berbagai informasi yang dibutuhkan [5]. Tujuan penelitian deskriptif yakni
mendeskripsikan informasi atau data sebagaimana adanya, sehingga dapat digunakan teknik persen untuk
mendeskripsikan data yang telah didapat dalam penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan diambil dari bnj Pendidikan
Matematika Kurikulum 2013 kelas V' penerbit CV Usaha Makmur. Menggunakan lalbcaherk-ﬁsl soal cerita yang
terdapat dalam buku matematika tersebut yang akan dianalisis oleh amaliti. Instrumen penelitian adalah alat bantu
yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian digunakan instrumen pendukung berupa lembar
klasifikasi. Lembar klasifikasi tabel pertama berisi indikator klasifikasi level pertanyan (level pertanyaan soal cerita
yang digunakan sebagai pedoman untuk menganalisis level pertanyaan pada soal cerita apakah termasuk dalam level
pertimyaimalislruktural, multistruktural, relasional dan abstrak diperluas). Dianalisis lebih lanjut dengan lembar
klasifikasi pertanyaan pada soal cerita yang berisi pokok bahasan, nomor pertanyaan, nomor soal, level soal,
keterflean.

Analisis data merupakan cara yang paling menentukan untuk menyusun dan mengolah data, sehingga dapat
menghasilkan suatu kesimpulan. teknik analisis data yang digunakan yakni analisis konten. Bahwa penelitian yang
dilakukan terhadap informasi yang didapat dalam teknik check-list. Teknik triangulasi dapat digunakan dengan jalan
memanfaatkan peneliti atau pengamat lain untuk keperluan pengecekan kelmbali drajat kepercayaan data yang ada[6].

Analisis is1 atau sering disebut dengaan alisis dokumen merupakan telaah sistematis atas dokumen-dokumen
atau catatan-catatan sebagai sumber data. Data yang terkumpul dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi
data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa angka-angka yang menunjukkan persentase dari masing-
masing level pertanyaan. Data kualitatif berupa kalimat yang merupakan analisa dari hasil persentase. Untuk
menghitung persentase level pertanyaan pada keseluruhan soal cerita digunakan rumus sebagai berikut:

P =n/N x 100%

Keterangan:

P = persentase dari masing-masing level pertanyaan berdasarkan Taksonomi SOLO

n = jumlah pertanyaan dalam masing-masing level

N =jumlah seluruh pertanyaan

2
IIT. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Buku Pendidikan Matematika Kurikulum 2013 kelas V SD yang diterbitkan penerbit CV Usaha Makmur
rimgzm Dewi Nuharini dan Sulis Priyanto terdiri dari 6 pokok bahasan. Masing-masing pokok bahasan terdapat
latihan soal untuk melatih pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Terdapat juga soal yang mencakup
seluruh materi pokok bahasan yaitu uji kompetensi tiap akhir bab. Soal yang terpilih merupakan soal yang terdapat
pada uji kompetensi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dari 32 soal Taksonomi SOLO dengan 8 soal Taksonomi
SOLO diklasifikasikan ke dalam Relasional (R) pada pokok bahasan I. Dan pada pokok bahasan II terdiri dari 10
SOAL Taksonomi SOLO pada klasifikasi Relasional (R). Sedangkan pada pokok bahasan III terdapat 4 soal
Taksonomi SOLO pada level Relasional (R). pada pokok bahasan IV terdapat 1 soal Taksonomi SOLO pada
klasifikasi Unistruktural (U) dan 3 soal Taksonomi SOLO pada klasifikasi Relasional (R). Pada pokok bahasan V
terdapat 1 soal Taksonomi SOLO masuk pada klasifikasi Multistruktural (M) dan 4 soal masuk pada Relasional (R).
Pildilnk()k bahasan trakhir yakni pokok bahasan VI terdapat 1 soal Taksonomi SOLO level Unistruktural (U).

Ana]ns level pertanyaan soal Taksonomi SOLO pada penelitian ini disajikan dalam bentuk presentase yang
diper()lﬂdari hasil klasifikasi pertanyaan soal cerita kedalam level pertanyaan berdasarkan Indikator Taksonomi
SOLO. Level pertanyaan berdasarkan Taksonomi SOLO yaitu diantaranya Unistrukturs], Multistruktural, Relasional,
dan Expended Abstract.
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Gambar 1. Persentase Hasil Analisis Soal

Frekuensi atau presentase level pertanyaan Multistruktural (M) pada soal cerita adalah 1 atau 3,12, dengan
terdiri dari 0 atau 0% pada pokok bahasan I: 0 atau 0% pada pokok bahasan II; 0 atau 0% pada pokok bahasan III;
0 atau 0% pada pokok bahasan VI; 1 atau 3,12% pada pokok bahasan V, dan 0 atau 0% pada pokok bahasan IV.
Frekuensi atau presentase level pertanyaan Relasional pada soal Taksonomi SOLO adalah 8 atau 25% pada
pokok bahasan I; terdiri dari 10 atau 31,25% pada pokok bahasan II; 4 atau 12,5% pada pokokbahasan I11; 3 atau
9,37% pada pokok bahasan IV; 4 atau 12 5% pada pokok bahasan V; dan 0 atau 0% pada pokok bahasan VI. Frekuensi
atau presentase pada level pertanyaan Expended Abstrak pada soal cerita adalah 0 atau 09%. Secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa presentase dari setiap level pertanyaan pada soal cerita adalah Unistruktural 2 atau 6,24%,
Multistruktural 1 atau 3,12%; Relasional 29 atau 9,62% dan Expanded Abstrak 0 atau 0%.
2
g. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, level pertanyaan soal Taksonomi SOLO pada Buku
Pendidikan Matematika Kurikulum 2013 kelas V SD yaitu Unistruktural 2 atau 6,24%; Multistruktural 1 atau 3,12%:;
Relasional 29 ‘atau 90,62 %; dan Expanded Abstrak 0 atau 0%. Adanya data tersebut tidak menunjukkannya soal
Taksonomi SOLO dengan level Expanded Abstrak

Klasifikasi pada tahapan siklus belajar Taksonomi SOLO untuk tahapan belajar siswa kelas V yang rata-rata
usia siswa pada umur 10-11 tahun&rada pada level Relasional, yang maksimal dicapai oleh siswa pada usia 13
tahun[7]. Usia 11 tahun merupakan Yfasa peralihan siswa dari tingkat Unistruktural ke tingkat Multistruktural hingga
Relasional karena pada usia tersebut sis wa dapat berpikir secara induktif, dapat menarik kesimpulan berdasarkan dua
konsep illiln]illil yang cocok, yang berdiri sendiri atau terpisah. Namun tidak menutup kemungkinan siswa yang
usianffl 11 tahun tahapan siklus belajar yang dialami berada pada tahap Unistruktural. Begitu juga sebalfhya, siswa
yang memiliki pemikiran lebih maju dapat menyelesaikan soal dengan level pertanyaan lebih tinggi. [8] menyatakan
bahwa level respon seorang siswa akab berbeda antara suatu konsep dengan konsep lainnya, dan perbedaan itu tidak
akan melebihi tingkatrkcmbangan kognitif siswa seusianya.oleh karenanya, level pertanyaan Unistruktural hingga
Relasional dapat juga diberikan kepada siswa SD kelas V.

Hasil penelitian ini selaras dengan diberikannya matematika sebagai pembelajaran bagi siswa SD, yang bertujuan
untuk menumbuh kembangkan keterampilan berpikir siswa terhnlp permasalahn kehidupan dengan pola pikir
matematika sebagai penyelesaiannya dalam kehidupan sehari-hari. Taksonomi SOLO merupakan alat evaluasi yang
digunakan untuk menentukan kompleksitas atau tingkat kesulitan suatu soal pertanyaan[9]. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa level pertanyaan Relasional lebih tinggi dibandingkan dengan level Multistruktural dan
Unistruktural. Oleh karenya, kompleksitasatau tingkat kesulitan pertanyaan yang sesuai dengan siswa SD kelas V
khususnya berada pada level Relasional. Tingkat pertanyaan soal berdasarkan taksonomi SOLO siswa kelas V
Sekolah Dasar adalah sebanyak 92% Multistruktural dan 7,27 % pada level Relasional[10]. Berdasarkan hasil analisis
persentase tersebut tingkat Multistruktural mendominan lebih banyak dibandingkan pada level Relasional. Level soal
Unistruktural dan Expanded Abstrak tidak ditemukan dalam penelitian tersebut.




Dari penelitian yang saya lakukan memiliki hasil level soal yang berdeda dengan hasil penelitian yang saya
lakukan. Siswa kelas V SD mayoritas berada pada level Multistruktural dan penelitian yang saya lakukan mayoritas
berada pada level Relasional[11]. Hal ini sesuai dengan siklus belajar yn_j dialami oleh siswa SD kelas V yang
rentang umurnya 10-11 tahun. Ad;lpmenurut Bigg and Collis kelompok siswa tersebut berada pada masa peralihan
level Multistruktural ke Relasional. Secara keseluruhan, soal cerita pada Buku Pendidikan Matematika Kurikulum
2013 kelasV SD yang diterbitkan penerbit CV Usaha Makmur karangan Dewi Nuharini dan Sulis Priyanto sudah
baik. Baik disini dalam artian soal cerita yang terdapat didalamnya sudah sesuai dengan tingkat kemampuan siswa,
dan mudah dipahami maksud soal oleh pembacanya. Meskipun ada beberapa soal yang sama terkait model soal dan
kalimat dalam soalnya. Lebih baik lagi jika soal yang ada dalam buku tersebut lebih variatif.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat diambil kcanpulan bahwa secara keseluruhan diperoleh
data yang terdiri dari 32 soal. Presentase level pertanyaan Unistruktural pada Buku Pendidikan Matematika Kurikulum
2013 kelasV SD yang diterbitkan penerbit-CV Usaha Makmur karangan Dewi Nuharini dan Sulis Priyanto yaitu
6.24%. Persentase level pertanyaan Multistruktural pada Buku Pendidikan Matematika Kurikulum 2013 kelas V SD
yang diterbitkan penerbit CV Usaha Makmur karangan Dewi Nuharini dan Sulis Priyanto yaitu 3,12%. Persentase
level pertanyaan Relasional pada Buku Pendidikan Matematika Kurikulum 2013 kelas V-SD yang diterbitkan penerbit
CV Usaha Makmur karangan Dewi Nuharini dan Sulis Priyanto yaitu 90 ,62%. Persentase level pertanyaan Expanded
Abstrak pada Buku Pendidikan Matematika Kurikulum 2013 kelas V SD yang diterbitkan  penerbit CV Usaha
Makmur karangan Dewi Nuharini dan Sulis Priyanto yaitu 0%.
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